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ABSTRACT 

 

Khiyar is a choice that must be made when continuing or canceling a sale and 

purchase transaction contract. The buying and selling process requires khiyar, and the rights 

of khiyar are stipulated in Islamic law to avoid disputes between buyers and sellers, so that no 

one is deceived or harmed in buying and selling transactions. The aim of this research is to 

see how khiyar is applied in the buying and selling activity of smoked fish with a case study 

at the Mandonga wet market, Jalan Lasandara, Kendari City. This research uses a qualitative 

research method with a data analysis approach, namely descriptive qualitative. The 

theoretical basis used in this research is the application of khiyar Majlis, khiyar 'Aib, and 

khiyar Terms at the Mandonga wet market, Jalan Lasandara, Kendari city which is carried out 

in the activity of buying and selling smoked fish. The informants in this research were 16 

people consisting of 6 smoked fish sellers and 10 buyers. This research was carried out using 

data collection techniques in the form of observation, interviews and documentation. The 

results of this research show that the application of khiyar, including khiyar Majlis, khiyar 

'Aib, and khiyar conditions in buying and selling smoked fish transactions carried out by 

sellers at the Mandonga wet market, has been successfully implemented based on an Islamic 

economic review. 
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1. Latar Belakang 

Jual beli ikan asap merupakan 

kegiatan perdagangan ikan yang telah 

diolah dengan cara diasap. Fenomena jual 

beli ikan asap ini melibatkan peningkatan 

permintaan atas ikan asap karena rasanya 

yang khas dan tahan lebih lama, serta tren 

masyarkat masa kini yang lebih menyukai 

makanan siap olah, selain itu, faktor 

ketersediaan ikan mentah mempengaruhi 

fenomena ini. Salah satu bentuk muamalah 

yang di lakukan oleh masyarakat secara 

umum di Sulawesi tenggara khususnya 

kota kendari ialah jual beli ikan asap, 

namun di sisi lain dari proses jual beli ikan 

asap tersebut terselip beberapa masalah 

didalam prosesnya, baik itu ketidak 

sesuaian prodik ikan asap yang ingin di 

beli, perbedaan harga ikan asap yang 

sangat jauh, kurangnya informasi kualitas 

ikan asap sehingga terjadi penipuan dan 

membuat sikap saling percaya antara 

penjual dan pembeli menjadi berkurang 

bahkan sampai hilang, menyebabkan tidak 

sahnya jual beli terssbut ketika di tinjau 

dengan kacamata ekonomi islam. 

Sesungguhnya agama Islam adalah 

agama yang penuh kemudahan dan syamil 

(menyeluruh) meliputi segenap aspek 

kehidupan, selalu memperhatikan berbagai 

maslahat dan keadaan, mengangkat dan 

menghilangkan segala beban umat. 

Termasuk dalam maslahat tersebut adalah 

sesuatu yang Allah syariatkan dalam jual 

beli berupa hak memilih bagi orang yang 

bertransaksi, supaya dia puas dalam 

urusannya dan dia bisa melihat maslahat 

dan madharat yang ada dari sebab akad 

tersebut sehingga dia bisa mendapatkan 

yang diharapkan dari pilihannya atau 

membatalkan jual belinya apabila dia 

melihat tidak ada maslahat padanya. 

(Kushender, 2010) 

Dalam konteks jual beli dalam Islam, 

terdapat beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan, salah satunya adalah prinsip 

khiyar. Prinsip ini memungkinkan pembeli 

untuk melakukan penarikan atau 

pengembalian barang yang dibelinya jika 

terdapat  kecacatan  atau  ketidaksesuaian 

dengan persetujuan awal. Namun, masih 

banyak pelaku bisnis jual beli ikan asap 

yang belum memahami dan menerapkan 

prinsip ini. Urgensi khiyar dalam jual beli 

terletak pada perlindungan konsumen 

sesuai undang-undang nomor 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen dan 

keadilan dalam transaksi ekonomi sesuai 

prinsip-prinsip syariah atau hukum Islam 

yang diambil dari Al-Qur‟an dan Hadis. 

Pada masa sekarang pada faktur atau 

kwintansi belanja, ataupun ditempelkan di 

dinding toko tertentu, yaitu kalimat” 

barang yang sudah dibeli tidak dapat 

dikembalikan”. Pernyataan ini terkesan 

hak khiyar tidak ada lagi. Apalagi dipasar 

tradisional ada sebagian pedagang yang 

enggan melayani pembeli yang complaint 

terhadap mutu barang yang telah dia beli 

atau benda itu ternyata berbeda dengan 

yang diinginkannya. Kemudian, mereka 

malah tidak mau menerima atau mengganti 

barang tersebut. Pada hal untuk khiyar 

aib‟, perjanjian hak khiyar tidak mesti 

diungkap pada waktu akad.(Rozalinda, 

2016). 

Dalam konteks jual beli ikan asap, 

urgensi khiyar dapat dilihat melalui 

beberapa aspek yakni: pemeriksaan 

kualitas, transparansi informasi, 

pencegahan penipuan, dan perlindungan 

konsumen. Dengan memanfaatkan hak 

khiyar dengan bijak, pembeli dapat 

menjaga keadilan dan kepuasan dalam 

transaksi jual beli ikan asap. Hal ini juga 

dapat memotivasi penjual untuk 

memberikan produk yang berkualitas dan 

berupaya untuk menjaga kepercayaan 

pelanggan. 

Tujuan penelitian ini yaitu dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana mekanisme 

khiyar (opsi untuk membatalkan transaksi) 

dapat di terapkan dalam kontek 

perdagangan ikan asap. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

penelitian mengenai penerapan prinsip 

khiyar dalam jual beli ikan asap sangat 

penting untuk dilakukan. Karena memiliki 

mafaat penelitian yakni diharapkan dengan 



penelitian ini dapat diketahui bagaimana 

penerapan prinsip khiyar dalam jual beli 

ikan asap, serta efektivitasnya dalam 

mengurangi risiko dalam transaksi jual beli 

ikan asap. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pelaku bisnis dalam meningkatkan 

kualitas layanan dan meminimalisir 

terjadinya konflik dalam transaksi jual beli 

ikan asap. 

2. Kajian Teori 

Jual Beli 

Jual  beli  adalah  suatu  perjanjian 
tukar menukar barang atau barang dengan 

uang dengan jalan melepaskan hak milik 

dari yang satu kepada yang lain atas dasar 

saling merelakan sesuai dengan ketentuan 

yang dibenarkan oleh syara.(Hidayati, 

2022). Dalam kitab mugni al-muhkhtaj, al- 

syarbini mendefinisikan jual beli 

dengan”pertukaran harta dengan harta 

dengan cara tetentu”.(Mustofa, 2016) 

Rukun dalam jual beli berdasarkan 

pendapat ulama Hanfiah ada dua yakni ijab 

dan qobul. Sedangkan berdasarkan 

pendapat jamhur ulama‟ rukun jual beli 

harus mencakup empat macam, antara lain: 

a. Akidain (penjual dan pembeli). 

b. Ada barang yang dibeli. 

c. Sighat ( lafad ijab dan qabul). 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 

(Hasan, 2018) 
Khiyar 

Khiyar adalah hak pilih bagi salah 

satu atau kedua beleh pihak yang 

melaksanakan kontrak untuk meneruskan 

atau tidak meneruskan kontrak dengan 

mekanisme tertentu. Menurut Ahmad 

Azhar Basyir, khiyar berarti hak memilih 

antara barang-barang yang 

diperjualbelikan bila hal yang dimaksud 

menyangkut penentuan-penentuan barang 

yang akan dibeli. 

Ada berapa macam-macam khiyar 

yang perlu kita pahami, antara lain sebagai 

berikut : 

a. Khiyar majlis 

b. Khiyar Syarat 

c. Khiyar „Aib 

3. Metodologi 

Jenis penelitian yang di pilih oleh 

penulis ialah dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Adapun pendekatan 

dari penelitian ini ialah deskriptif 

kualitatif. 

Teknik pengumpulan data penelitian 

adalah suatu cara untuk mengumpulkan 

data-data yang relevan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

2. Wawancara/interview 

Wawancara yang dilakukan yaitu 

wawancara terstruktur/terpimpin 

yang artinya wawancara 

menggunakan pedoman yang 

disiapkan oleh peneliti. Adapun 

juamlah responden dalam penelitian 

berupa 5 peadagang dan 5 pembeli. 
3. Dokumentasi, 

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini dengan cara reduksi 

data yaitu menganalisis data yang berfokus 

pada permasalahan yang ada sehingga 

nantinya dapat ditarik kesimpulan dan 

diverifikasikan atau merangkum atau 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

dalam hal-hal yang penting. 

Adapun pengujian keabsahan data 

dilakukan melalui perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan 

triangulasi sumber data dan teknik. 

 

4. Hasil Penelitian 

Penerapan Khiyar Dalam Aktivitas Jual 

Beli Ikan Asap Studi Kasus Pasar Basah 

Mandonga 

Penelitian yang penulis buat ini 

membahas mengenai Penerapan Khiyar 

Dalam Aktivitas Jual Beli Ikan Asap di 

pasar basah mandonga kota kendari. 

khiyar yang berlaku pada jual beli ini 

yakni khiyar majlis (kesepakatan di 

lokasi akad), khiyar „aib (perjanjian bila 

mnedapati kecacatan barang), khiyar 

syarat (masa tenggang transaksi). Dari 

ketiga jenis khiyar ini bertujuan untuk 

tercapainya kesejahteraan dan kesesuaian 



dalam bertransaksi, sehingga diantara 

orang yang berakad dengan kerelaan hati 

sehingga dapat menghindari munculnya 

penyesalan di kemudian hari. 

Dari hail wawancara yang di lakukan 

kepada penjual dan pembeli, jadi hasil 

penelitian yang penulis telah lakukan 

menunjukan bahwa penerapan khiyar 

dalam aktivitas jual beli ikan asap di pasar 

basah mandonga kota kendari telah 

dilaksanakan sesuai syariat islam, di 

samping itu asingnya istilah khiyar di 

telinga mereka tetapi secara konsep 

mereka telah melaksanakannya. Adapaun 

ketiga jenis khiyar yang telah berhasil 

diterapkan ialah: 

• Khiyar Majlis 

Peneliti menemukan jika dalam 

proses jual beli yang terjadi oleh penjual 

ikan asap di pasar basah mandonga secara 

langsung, telah menerapkan khiyar dalam 

sistem jual belinya. Hal tersebut peneliti 

simpulkan berdasarkan dari hasil observasi 

lapangan, juga dari hasil wawancara 

bersama penjual dan beberapa pembeli 

yang peneliti lakukan. 

Khiyar majlis merupakan hak pelaku 

transaksi untuk menentukan pilihan terbaik 

antara melangsungkan atau mengurungkan 

transaksi jika kedua belah pihak masih 

berada di majlis dan belum berpisah 

badan, sesuai dengan penjelasan tersebut 

kemudian dikaitkan dengan temuan yang 

peneliti temukan dilapangan, berdasarkan 

observasi dan wawancara yang dilakukan 

dapat diketahui jika salah satu jenis khiyar 

yang telah diterapkan dalam sistem jual 

beli yang terjadi oleh penjual di pasar 

basah mandonga adalah khiyar majlis. 

Rasulullah SAW bersabda: “penjual dan 

pembeli boleh melakukan khiyar selama 

keduanya belum berpisah.” (HR Bkhuari 

Muslim) 
Khiyar jenis ini telah berhasil 

diterapkan pada sistem penjualan secara 

langsung yang terjadi oleh penjual di pasar 

basah mandonga, hal ini berdasarkan pada 

temuan melalui observasi dan wawancara 

yang peneliti lakukan. 

• Khiyar ‘Aib 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang dilakukan, peneliti 

menemukan jika penjual ikan asap di pasar 

basah mandonga telah terjadi transaksi 

penjualan ikan asap dimana ikan asap yang 

dijualkan tersebut ada yang mengalami 

kerusakan atau cacat sedikit pada bagian 

atau area tubuh ikan asap tersebut. Dalam 

tarnsaksi ini penjual ikan asap di pasar 

basah mandonga menjualkan ikan asapnya 

itu kepada beberapa pembeli yang 

memang akan membeli ikan asap yang 

tergolong rusak atau cacat tersebut, berarti 

dalam hal ini kedua belah pihak yakni 

penjual dan pembeli sama-sama rela dalam 

melangsungkan proses jual beli tersebut. 
Sesuai dengan penjelasan dari khiyar 

„aib, dimana khiyar „aib merupakan hak 

pilih untuk membatalkan atau 

melangsungkan jual beli bagi kedua belah 

pihak yang berakad apabila terdapat suatu 

cacat pada objek yang diperjualbelikan, 

dan cacat itu tidak diketahui pemeliknya 

ketika akad berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan sabda Nabi Muhammad SAW: 

“Sesama muslim itu bersaudara 

tidak halal bagi seorang muslim menjual 

barangnya kepada muslim yang lain yang 

mengandung kecacatan, kecuali jika 

menjelaskan terlebih dahulu”. (HR. Ibnu 

Majah dan dari Uqbah bin Amir). 

Berdasarkan uraian di atas kemudian 

dikaitkan dengan observasi dan wawancara 

yang peneliti lakukan, dapat diketahui 

penjual ikan asap di pasar basah mandonga 

telah menerapkan jenis khiyar „aib dalam 

transaksi tersebut. 

Penerapan khiyar „aib ini telah 

diterapkan pada sistem jual beli yang di 

lakukan oleh penjual ikan asap di pasar 

basah mandonga yakni jual beli yang 

dilakukan secara langsung. Hal tersebut 

peneliti temukan melalui hasil observasi 

dan wawancara yang peneliti lakukan. 

• Khiyar Syarat 

Dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti, diketahui jika jenis 

khiyar berikutnya merupakan khiyar syarat 



yang telah diterapkan dalam sistem jual 

beli yang di lakukan oleh penjual di pasar 

basah mandonga. 

Peneliti menemukan dimana penjual 

ikan asap di pasar mandonga 

membolehkan pemberian masa tenggang 

atau batasan waktu untuk menukarkan ikan 

asap dan pembeli pada umumnya sebelum 

akad berkahir juga selalu mensyaratkan 

untuk adanya pertukaran barang sesuai 

kesepakatan di antara kedua belak pihak. 

Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah 

SAW: 

َ َََّّّب َّالن َّ ََّّىَّصل ََّ َََّّّيََّ  ََّّ َ للاََّ   َ ََّّزََّ َََّّّكََّ َََّّّذََّ َََّّّف َََّّّمََّ َََّّّسل ََّ َََّّّوََّ َََّّّهََّ َََّّّيََّ َََّّّعل ََّ ََََّّّ 

لََّ َََّّّلََّ َََّّّقاَّف َََّّّتََّ َََّّّعََّ َََّّّاي َّب َََّّّتََّ َََّّّنََّ َََّّّأ َََّّّذاََّ ََّّإ َََّّّهاَّل َََّّّلََّ َََّّّاَّق َّف َََّّّهاَّل َََّّّكََّ َََّّّذل ََّ َّ لب ََّ ََّّخََّ ََََّّّ  ََّّة ََّ 

َ َََّّّثاَّ لَََّّّكََّاََّّيَّف َََّّّتََّ َََّّّنََّ َََّّّأ َََّّّمََّ   َ لََّ َََّّّث ََّّرََّ َََّّّاَّخي ََّ َََّّّلََّ َََّّّاَّب ََّّاَّه َّعت ََّ ََّّبت ََّ َََّّّاََّّةََّ َََّّّعََّ َََّّّلََّ َََّّّسََّ َََّّّ  َّثََّ ََََّّّ 

ََّّنََّ َََّّّوإ ََّ َََّّّكََّ َََّّّسََّ َََّّّمََّ ََّّأ َّف َََّّّتََّ َََّّّضيََّ َََّّّرََّ َََّّّنََّ َََّّّإ َّف ََّّلََّ َََّّّاَّي َّل َّ َّدَّاََََّّّرََّ َََّّّاَّف َََّّّتََّ َََّّّطََّ َََّّّخََّ َََّّّسََّ ََّّ
 اَّه َّحب ََّ َََّّّصاََّ َََّّّىَّعل ََّ َََّّّاَّده ََّ َّ

Terjemahnya: 
“Apabila kamu menjual maka 

katakanlah dengan jujur dan jangan 

menipu, jika kamu membeli seuatu maka 

engkau mempunyai hak pilih selama tiga 

hari, jika kamu rela maka ambillah, tetapi 

jika tidak maka kembalikan kepada 

pemiliknya.” (HR Ibnu Majah). 

Sesuai dengan penjelasannya jika 

khiyar syarat merupakan hak pilih pelaku 

transaksi untuk menentukan pilihan antara 

melangsungkan transaksi yang berlaku atas 

dasar kesepakatan penjual dan pembeli 

terhadap sebuah syarat tertentu. 

Jadi dapat disimpulkan melalui 

uraian dan penjelasan di atas, jika penjual 

ikan asap di pasar basah mandonga telah 

menerapkan jenis khiyar syarat dalam 

proses jual belinya. Dan khiyar syarat ini 

telah diterapkan pada sistem jual beli yang 

telah dilakukan oleh penjual ikan asap di 

pasar basah mandonga, hal tersebut 

tentunya berdasarkan pada hasil observasi 

dan wawancara yang peneliti lakukan. 

 

Tinjauan Ekonomi Islam Tentang 

Implenmentasi Khiyar Dalam Aktivitas 

Jual Beli Ikan Asap Studi Kasus Pasar 

Basah Mandonga 

Khiyar adaalah opsi untuk 

membatalkan transaksi jual beli dengan 

beberapa syarat tertentu. Dalam aktivitas 

jual beli di pasar basah mandonga, penting 

untuk memastikan bahwa konsep khiyar 

dihormati. Misalnya, pembeli memiliki 

hak untuk memeriksa kualitas ikan asap 

sebelum membeli dan penjual harus 

memberikan informasi yang jelas tentang 

produk tersebut. Jika terdapat 

ketidaksesuaian dengan barang yang 

dibeli, pembeli harus diberi opsi untuk 

membatalkan transaksi sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi islam yang 

mendorong keadilan dalam aktivitas jual 

beli. 

Di lapangan, dalam konteks pasar 

basah mandonga, temuan terkait 

implementasi khiyar dalam jual beli ikan 

asap melibatkan beberapa situasi berikut: 

1. Kualitas Barang: Pembeli memiliki 

hak untuk memeriksa kualitas ikan 

asap sebelum membeli. Jika ternyata 

kualitasnya tidak sesuai dengan yang 

dijanjikan atau diharapkan, pembeli 

memiliki opsi untuk membatalkan 

pembelian tersebut. 

2. Informasi yang jelas: penjual harus 

memberikan tentang ikan asap yang 

dijualnya. Jika terdapat 

ketidaksesuaian antara apa yang 

diinformasika oleh penjual dengan 

kondisi sebenarnya dari ikan asap 

yang di terima oleh pembeli, maka 

pembeli memiliki hak untuk 

menggunakan opsi khiyar, yaitu 

membatalkan transaksi. 

Keadilan dalam harga: pembeli harus di beri 

harga yang adil dan tidak terjadi penipuan 

dalam menentukan harga yang ditawarkan 

tidak sesuai dengan kualitas atau ukuran ikan 

asap yang di janjikan, pembeli memliki hak 

untuk menggunakan hak khiyar dan 

membatalkan transaksi tersebut. Sodiman et 

al., 2022), (Alwahidin et al., 2023), (Kalsum, 

2014; Rahmasuciana et al., 2016), (Maguni et al., 

2020), (Rahmasuciana et al., 2016), (Halim et al., 

2022), (Halim et al., 2022; Maguni et al., 2020), 

(Ulfa et al., 2022) (Zainal et al., 2022) 

3.  

Peneliti menemukan bahwa pada 

aktivitas jual beli yang terjadi di kalangan 

penjual ikan asap di pasar basah 

Mandonga, para penjual tersebut 

menerapkan khiyar dalam sistem jual 

belinya.  Kesimpulan  tersebut  peneliti 



peroleh berdasarkan observasi lapangan 

dan wawancara dengan penjual dan 

beberapa pembeli. 

Dalam ekonomi islam mengajarkan 

berdagang dan berjual-beli dengan cara 

yang baik, supaya hasil yang di peroleh 

merupakan hasil bersih dari segala 

tindakan yang sesuai dengan ajaran syariat 

islam yakni dengan cara atas dasar 

kerelaan atau suka sam suka diantara 

individu yang bertransaksi. . Hal ini sesuai 

dengan hadis Rasulullah SAW: 

َ َََّّّب َّالن َّ ََّّىَّصل ََّ َََّّّيََّ  ََّّ َ للاََّ   َ ََّّلََّ َََّّّاَّق َّف َََّّّهاَّل َََّّّكََّ َََّّّذل ََّ َََّّّزََّ َََّّّكََّ َََّّّذََّ َََّّّف َََّّّمََّ ََّّسل ََّ َََّّّوََّ َََّّّهََّ َََّّّيََّ َََّّّعل ََّ َََّّّ 

لََّ َََّّّلََّ َََّّّقاَّف ََّّتََّ َََّّّعََّ َََّّّاي َّب َََّّّتََّ َََّّّنََّ َََّّّأ ََّّذاََّ َََّّّإ ََّّهاَّل َّ لب ََّ َََّّّخََّ ََََّّّ  َ َََّّّثاَََّّّة ََّ  لَََّّّكََّاَََّّّيَّف َََّّّتََّ َََّّّنََّ َََّّّأ ََّّمََّ   َ  ََّّ

 ةََّ َََّّّعََّ َََّّّلََّ َََّّّسََّ َّ
لََّ َََّّّث ََّّرََّ َََّّّاَّخي ََّ َََّّّلََّ َََّّّاَّب ََّّاَّه َّعت ََّ َََّّّبت ََّ َََّّّاَّ  كََّ َََّّّسََّ َََّّّمََّ َََّّّأ َّف ََّّتََّ َََّّّضيََّ َََّّّرََّ َََّّّنََّ َََّّّإ َّف ََّّلََّ َََّّّاَّي َّل ََّّثََّ ََََّّّ 

5. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti maka ditarik kesimpulan dari 

rumusan masalah yang telah ada 

sebagaimana berikut : 

1. Tiga jenis khiyar yakni khiyar 

Majlis, Khiyar „Aib, dan Khiyar 

Syarat, telah diterapkan dalam 

sistem jual beli para penjual ikan 

asap di pasar basah mandonga. Hal 

itu dikuatkan dengan data-data yang 

telah diperoleh dan telah dijelaskan 

sebelumnya 

2. Berdasarkan tinjauan ekonomi islam 

jual  beli   yang   berlangsung 

 اَّه َّحب ََّ َّ
Terjemahnya: 

َّدَّاََََّّّرََّ َََّّّاَّف ََّّتََّ َّ ىَّعل ََّ َّ صاََّ َّ

 اَّده ََّ َّ

ََّّخََّ َََّّّسََّ َّ

 طََّ َّ

ََّّوإ ََّ َّ

 نََّ َّ

sebagaimana yang di lakukan oleh 

para penjual ikan asap di pasar basah 

mandonga  telah  sah  karena  tidak 
“Apabila kamu menjual maka katakanlah 
dengan jujur dan jangan menipu, jika 

kamu membeli seuatu maka engkau 

mempunyai hak pilih selama tiga hari, jika 

kamu rela maka ambillah, tetapi jika tidak 
maka kembalikan kepada pemiliknya.” 

(HR Ibnu Majah). 

Berdasarkan tinjauan ekonomi islam 

penerapan khiyar yang terjadi dalam 

menggugurkan keabsahan jual beli 

yakni atas dasar suka sama suka atau 

kerelaan diantara dua pihak yakni 

penjual dan pembeli yang telah 
sesuai dengan dasar hukum ekonomi 

islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadits. 

Berikut salah satu dalil al-Qur‟an 

sesuai dengan penjelasan di atas 

yakni QS. An-Nisa/4:29: 

aktivitas jual beli ikan asap dipasar basah 

mandonga secara konsep telah 

dilaksanakan  dengan  baik  walaupuan 

  ́  ́  ̆’   ́   ̊  ̧       ̊    ́  ’   ́ 
 ̊  ́   ́   ̊     ́  ̋  ́    ́ 
ę̊    ~́     ̊ ́          ̧   ́' 

’ 

  ̊̆       ̊ ́ ę̊     ́  ́  ̊  ́ ę̊     ́ ̊ ́  ţ   ̧ 

 ̧   ̊  ́  „   ́  ́   ę̊     ̊     ́  ́ 
 ́    ́  ę̊     ̧   ̋  ̊  ̧   ́ 

  ́ ̊   ̧  ̆    ̧ 

  ̊̆     ệ̊  ́ 

masih terdapat beberapa kekurangan yakni 

berupa tingkat pengetahuan sebaaian 

panjual dan pembeli mengenai pemahaman 

konsep jual beli berdasarkan khiyar masih 

tergolong kurang, tetapi hal itu tidak 

mengurangi keabsahan jual beli yang di 

lakukan. Karena dalam ekonomi islam 

dalam pelakasnaan jual belinya 

mengedapankan peinsip saling rela atau 

ridha dan juga menghindari riba. 

sebagaimana firman-Nya dalam QS Al- 

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku atas suka 

sama suka diantara kamu dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyanyang kepadamu” (QS. An- 
Nisa/4:29 

Baqarah/2:275. َّ َ  َّ َََّّ َََََََََّّّّّّّّّ َََّّ َََّّّ 

 

Terjemahnya: 

ََّّلاęَََّّ َََّّّزََّّ َََّّّحََّّ َََّّّوََّ َّ

 اَّىَّبزََّّ  

ََّّلََّّ َََّّّحََّ َّ

لل  َ ََّّاَََّ 

 َََّّّ ََّّيََّ ََََّّّ َّبلاَّ

َّ َ
 واَّ



“Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba” (QS.Al-Baqarah/2 

:275) 
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